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ABSTRAK

Narkoba merupakan zat-zat dan obat-obatan terlarang yang berbahaya untuk tubuh manusia apabila dikonsumsi dalam jumlah berlebihan. Umumnya
zat-zat tersebut digunakan dalam pengobatan sebagai pereda nyeri, penenang dan lain-lain. Zat-zat yang terdapat di obat tersebut memiliki sifat adiktif yang
dapat membuat penggunanya kecanduan.

Saat ini negara Indonesia berada dalam kondisi Darurat Narkoba yaitu negara dengan tingkat kerawanan tinggi terkait penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba yang harus segera ditangani secara intensif dan serius. Kota Pontianak merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Barat, merupakan daerah
dengan angka penyalahgunaan narkoba yang cukup tinggi.

Di wilayah Kota Pontianak, BNNK Pontianak telah memberikan layanan rehabilitasi gratis bagi pengguna penyalahgunaan narkoba. Namun layanan ini
hanya sebatas konseling atau assessment tenaga ahli saja. Walau terdapat pusat rehabilitasi milik swasta/komponen masyarakat yang ikut membantu dalam
merehabilitasi pengguna penyalahgunaan narkoba, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi. Permasalahan tersebut berupa penolakan masyarakat
di lingkungan, susahnya mendapatkan rumah sewa sebagai tempat rehab, dan kurangnya kapasitas ruang sehingga banyak pecandu dan korban
penyalahgunaan narkoba yang harus antre untuk mendapatkan rehabilitasi.

Pendekatan Healing Environment adalah sebuah pengaturan fisik dan organisasi budaya yang mendukung kebutuhan pasien dan keluarga pasien untuk
menghadapi tekanan mental atau stres yang dialami pasien selama menjalani perawatan medis. Konsep ini menekankan bahwa lingkungan di sekitar pasien
yang sesuai atau positif dapat membantu mempercepat proses penyembuhan pasien dari berbagai macam treatment yang diterimanya.

Harapannya perencanaan pusat rehabilitasi bagi pecandu dan korban penyalahgunaan narkotika di Kota Pontianak ini dapat mengurangi penyalahgunaan

narkoba yang cukup tinggi di Kota Pontianak.

Kata Kunci: rehabilitasi, narkoba, Healing Environment.
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ABSTRACT

Drugs are substances and illegal drugs that are harmful to the human body when consumed in excessive amounts. Generally these substances are used
in medicine as pain relievers, sedatives and others. The substances contained in these drugs have addictive properties that can make users addicted.

Currently, Indonesia is in a state of Drug Emergency, namely a country with a high level of vulnerability related to the dangers and distribution of illicit
drugs that must be dealt with intensively and seriously. Pontianak City, the capital of West Kalimantan Province, is an area with a high number of drug traps.

In the Pontianak City area, the Pontianak BNNK has provided free rehabilitation services for users caught in drugs. However, this service is only limited
to counseling or expert assessment. Even though there are rehabilitation centers owned by the private sector/community components that help in rehabilitating
users who confiscate drugs, there are a number of problems they face. The struggle is in the form of community resistance in the environment, the difficulty
in getting a rented house as a place for rehabilitation, and the lack of space capacity so that many drug addicts and victims of drug addiction have to line up
to get rehabilitation.

The Healing Environment approach is a physical setting and cultural organization that supports the needs of patients and their families to deal with the
mental pressure or stress experienced by patients during medical treatment. This concept emphasizes that the environment around the patient is appropriate
or positive can help speed up the patient's healing process from the various types of treatment they receive.

It is hoped that planning a rehabilitation center for drug addicts and victims of narcotics in Pontianak City can reduce the threat of drugs which is quite

high in Pontianak City.

Keywords: rehabilitation, drugs, Healing Environment.
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Kota Pontianak mengalami kenaikan pengguna
narkoba dari 116 orang menjadi 136 orang.
Pengguna narkoba paling banyak usia 18 - 30
tahun dan didominasi oleh pria.

Pasal 54 Undang-undang Momor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika yang berbunyi
“Pecandu Narkotika dan korban
penyalahgunaan Markotika wajib menjalani
rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial”.
Karakter pengguna narkoba biasanya lebih
gampang marah, gugup, hiperaktif dan
perilaku paling berbahaya pada saat sedang
putus obat atau yang umum disebut sakaw,
tingkah laku mereka cenderung berbahaya.
Konsep Healing Environment berdasarkan
riset Robert Ulrich tentang pengaruh user-
centered design atau desain yg menekankan
dalam kebutuhan pengguna.

Rehabilitation Centre Groot Klimmendaal,
dimana kaca tinggi penuh pada ruang tengah,
fasad berkelok-kelok di restoran antara
pepohonan dan mengundang hutan di dalam
Gedung, alam sebagai view pengguna.

Perilaku Aktivitas S
Tahapan Rehabilitasi Narkoba

Aktivitas Pelaku

Kebutuhan Ruang

Bublegram Mikro dan Makro

Besaran Ruang

PROGRAMMING

Konsep Zonasi

Konsep Vegetasi

Utilitas bangunan

Material dan struktur bangunan

KERANGKA BERPIKIR

« Terjadi kenaikan penggunaan narkoba pada
kelompok remaja. Remaja yang menjadi
pengguna kebanyakan laki laki.

= Tahapan rehabilitasi narkoba terdiri dari
rehabilitasi medis, rehabilitasi sosial dan bina
lanjut. Program rehabilitasi rawat jalan atau
rawat inap.

= Prinsip user-centered design ini kemudian
juga diterapkan pada lingkungan buatan yaitu
interior, melalui aplikasi warna, tekstur,
material dan elemen arsitektur lainnya untuk
menciptakan suasana tenang, santai dan
nyaman.

= Healing environmental untuk desain fasilitas
kesehatan tiga area utama yang merupakan
dasar arsitektur yang mampu menyampaikan
pesan penyembuhan secara utuh berupa
fasad, koridor dan ruang luar.

= Healing environment tidak harus menerapkan
elemen warna dan atau alam ke dalam
bangunan, namun dapat dicapai dengan
memberikan suasana yang membuat
pengguna melupakan rasa sakitnya, misalnya
dengan memasukkan suasana yang penuh
aktivitas kehidupan ke dalam bangunan.

. Analisis Permasalahan Fungsional . R
Analisis Kegiatan Rehabilitasi
Analisis Kebutuhan Ruang Rehabilitasi

o

-

2. Analisis Permasalahan Arsitektural

« Menganalisis Kriteria Ruang Rehabilitasi

= Menganalisis Kriteria Bangunan Yang
Kontekstual Terhadap Healing Environment

« Menganalisis bentuk sesuai kegiatan
rehabilitasi

« Menganalisis bentuk ruang kegiatan sosial

= Menganalisis material pada bangunan

3. Analisis Site

= Kriteria Pemilihan Site

« Analisis Site Terpilih (View, orientasi bangunan,
sirkulasi, analisis kebisingan)

« Analisis Iklim Mikro (Angin, curah hujan, suhu
udara)

1. Permasalahan Fungsional

« Wadah kegiatan untuk menyembuhkan
ketergantungan para pecandu narkoba.

= Menentukan profil pengguna.

» Merumuskan proses terapi berdasarkan
literatur penyembuhan narkoba.

2. Permasalahan Arsitektural

« Bagaimana bentuk penerapan konsep healing
environment pada Pusat Rehabilitasi
Markoba?

= Bagaimana bentuk ruang terapi yang aman,
tidak bising dan mengurangi perilaku
berbahaya?

= Bagaimana bentuk ruang untuk
pengembangan keahlian, keterampilan dan
sosialisasi?

PERMASALAHAN

1. Studi Pustaka

« Tipologi Pusat Rehabilitasi Narkoba

= Program Rehabilitasi Narkoba

- Pengertian dan jenis Narkoba yang digunakan
di Kota Pontianak

+ Healing Environment

2. Studi Preseden

1. Rehabilitation Centre Groot Klimmendaal,
Fungsi Pusat Rehabilitasi dengan konsep
healing environment

2. Sister margaret smith addictions treatment
centre

Fungsi Pusat Rehabilitasi Narkoba

3. Vejle Psychiatric Hospital

Fungsi rumah sakit untuk kesehatan mental
dengan konsep healing environment.

%"‘%m

Healing environment merupakan suatu
desain lingkungan terapi yang dirancang
untuk membantu proses pemulihan
pasien secara psikologis.

Pendekatan yang
digunakan dalam
mendesain yaitu alam,
indra dan psikologis.

Mengunakan Pendekatan Healing
Environment

PENDEKATAN SOLUSI

1. Data Primer .
« Observasi Lapangan s
Pengamatan langsung untuk mengetaui iklim
miro, fisik site, kepadatan lingkungan.

= Wawancara

Mengetahui kegiatan dan kebutuhan ruang
pengguna.

« Dokumentasi

Memperoleh imformasi dalam dalam bentuk
buku, arsip, gambar.

2. Data Sekunder

= Data statistik pengguna dari Badan Narkotika
Masional Kota Pontianak(BNNK),

« SNI Nomor 8807:2019 tentang Penyelenggara
Layanan Rehabilitasi

+ RTRW Kota Pontianak (KDB, KLB, KDH)

+ Peraturan Badan Markotika Masional
Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2017
Tentang Standar Pelayanan Rehabiltasi Bagi
Pecandu Markotika Dan Korban
Penyalahgunaan Narkotika.

T T

METODE PENGUMPULAN DATA
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BAB 1 : PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG ISU PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI

FENOMENA RUMUSAN MASALAH




PENDAHULUAN

ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

Perancangan adalah penggambaran,
perencanaan, dan pembuatansketsa atau
pengaturan dari beberapa elemen .
terpisah dan suatu kesatuan yang utuh
dan berfungsi.

Kota Pontianak merupakan |bukota propinsi Kalimantan Barat, dimana luas
keseluruhan wilayahnya mencapai 107.82 Km2. Secara administrasi Kota

-
e

>

- - Pontianak dibagimenjadi 6 (enam) Kecamatan dan 29 (Dua Puluh
Menurut Badan Narkotika Nasional Pusat Sembilan) Kelurahan diantaranya Kecamatan Pontianak Barat (16,94 Km2),
rehabilitasi narkoba adalah sebuah tempat Kecamatan Pontianak Kota (15,51 Km2), Kecamatan Pontianak Selatan —
Yo CURRS UG RaWh HITASN: DI S ok el (14,54 Km2), Kecamatan Pontianak Tenggara (14,83 Km2), Kecamatan el PR B -
K korban penyalahgunaan narkoba. 4 Pontianak Timur (8,78 Km2) dan Kecamatan Pontianak Utara (37,22 Km2). . —_=

Data Pengguna Narkoba Yang Melapor Tahun 2017-2021 di BNN Kota Pontianak AKUMULASI KLIEN RAWAT JALAN
BNN KOTA PONTIANAK
WO Tahwin SRR SN Nkt | B W T O R,
| G Fulim : Ly ¢ <18 ThR r;;" HebiTan | * % Tha ,I;_ an ET ) FT TAHUN
ot ’ [ : | | HATEGORI 2019 2020 2021
Ketergantungan narkoba adalah dorongan ; o : N T . b _— = ; . = : ; .
untuk menggunakan narkoba terus- - i JAEREEEEENSE $SSNRTEEREREEEEERE 00 42 28 50
menerus dan apabila pemakaiannya | » Ll T ? ’ » = N - " " i » * ] 2. | PEREMPUAN 8 5 4
dihentikan gejala putus zat. IR o L F : % N . = T = B = = |
& g | ‘ . . = JUMLAH 48 33 54
& e = 4 L] 2 o ] kL] 1 1] __ﬂ_ L) " ) - L1

i
Tabel 1.1 Data Pengguna Narkoba Yang Melapor Tahun 2017-2021 di BNN Kota Pontianak Tabel 1.2 Akumulasi Klien Rawat Jalan BNN Kota Pontianak
Sumber : BNN Kota Pontianak Sumber : BNN Kota Pontianak

Pengguna narkoba tidak hanya menderita
i secara fisik, namun juga secara mental.

Kota Pontianak adalah ibu kota provinsi
Kalimantan Barat, Indonesia. Kota ini

dikenal sebagai Kota Khatulistiwa karena ‘ “\\ ! . Akibat langsung dari gangguan mental
dilalui garis khatulistiwa. Pengguna paling banyak usia 18- - penyalahguna narkoba adalah sikap sosial

- J 30 tahun dan didominasi oleh pria) Remaja yang Mencari Stress  Menggunakan yang buruk. Tidak sedikit pengguna narkoba
beranjak dewasa  jati diri narkoba terdiskriminasi di lingkungan masyarakatnya

karena stigma negatif yang dibawa oleh

Dari 136 orang tidak ada yang . 0 . By e h Sk ;
dipenjara, namun hanya 54 orang R (@) & >> ﬂﬂ' , fl. ; @

menjalankan program rehabilitasi.

Menyediakan sebuah tempat yang
dikhususkan untuk pemulihan
pengguna narkoba.

Akan sakau bila Gﬂi‘l‘lpﬂﬂg Gugup Hlpﬂfﬂtlf Pencurian Penganiayaan Perampolkan Pemerkosaan
tidak memakai marah
narkoba

-
e
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LATAR BELAKANG

Therapeutic
Community

Menentukan

program

terapi klien

Skrining

£

Assesment

» Melihat latar Pemeriksaan medis

belakang dan mengali data

klien, lebih lanjut
= Tanda tangan penggunaan

surat narkoba dan

pernyataan, penyebahb
» Tes urin, penggunaan.

Berdasarkan wawancara

&

Gampang marah,
mudah tersinggung,

Dilakukan beberapa
pertemuan berupa
pemberian edukasi dan
layanan konseling, yaitu
» konseling individu,

+ konseling adiksi,

+ konseling keluarga,

1
&
Suhu badan tidak
teratur kadang panas

Suka paranoid
/ curigaan /

Pemutusan Zat

1. Residen Introvert :

* diberi obat penenang

« tidak dimasukan ke kamar yang
orangnya sedikit, menghindari

melakukan hal yg tidak diinginkan.

2. Residen yang membahayakan diri

sendiri :

= diberikan shock terapi dengan
posisi duduk

« diberi obat penenang

» ditemani oleh staf dan residen,
diberi masukan dan motivasi

3. Residen yang membahayakan

orang lain :

« diberikan shock terapi dengan
posisi duduk

= diberi obat penenang

« ditemani oleh staf dan residen,
diberi masukan dan motivasi

Penerapan sanksi hukum berupa
rehabilitasi bagi pecandu dan pemakai

sebagai pelaku penyalahgunaan Narkoba
akan mengurangi kelebihan kapasitas
lembaga pemasyarakatan di samping
dapat mengurangi peredaran gelap
Narkoba, yakni tertera pada Pasal 54
Undang-undang Nomor 35 Tahun

2009 tentang Narkotika yang

Program Dasar

Residen tidak bisa keluar rumah dan
mengikuti jadwal yang telah dibuat
rumah rehab setiap hari.

Jam 04.00 bangun tidur,

Sholat subuh 04.30,

Beres-beres kamar tidur,

Mandi pagi jam 07.00,

S g e
Keqiatan RGI (pemeriksaan hasil kegiatan beres-beres
kamar oleh chiefikepala numah},

Kegiatan morning meefing,

Beres-beres rumah dan pekarangan jam 11.00,
11.30 Waktu santai, merokok,

Sholat zuhur 11.52,

Makan siang,

‘Wakiu santai merokok,

13.00 wib

- Senin caseload (membahas keperiuan residen untuk dibeli

staff)

- Selasa seminar.

Sholat asar 14.55,

‘Sneak time jam 15.00 - 16.00,
Konseling individu 16.00,
Mandi sore 1730,

Sholat magrib 1755,
Makan malam 18.00,
Sholat isya 19.04,

Waktu santai,
Confrontation,

Menonton tv,

Tedur,

Faktor
medis

>

Program Re-entry

= Mengajarkan kembali ke
masyarakat / bersosialisasi
ke masyarakat) jadi
kehidupan residen setengah
di luar setengah di dalam
rumah rehab.

= Mengajarkan keterampilan-
keterampilan atau
vokasional (keterampilan
bertahan hidup), misalnya
berjualan, sablon baju,
pangkas rambut.

Faktor
psikologis

lebih sensitive. kadang dingin. ketakutan berbunyi P& andu Narkotiksa dan
Berdasarkan 0= korban penyalahgunaan Narkotika Proses penyembuhan
wawancara saat klien SILES ] wajib menjalani rehabilitasi medis manusia
berhenti ey dan rehabilitasi sosial” .

menggunakan

HEGLER Saat memandang

ke atas silau

&1

Suka makan
lalu tidur lagi

a@

Mendengar
bisikan-bisikan

o S )

Faktor
. : . S Presentase yang besar tersebut mendorong munculnya .
- Lemas Gugup Hiperaktif pogEiteG G pendekatan desain Healing Environment. ngiungan
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LATAR BELAKANG

Oc

Berdasarkan riset Robert
Ulrich, direktur pada Center
for Health Systems & Design
di Texas A&M University,
Amerika Serikat

>

Sebuah pengaturan fisik dan organisasi
budaya yang mendukung kebutuhan pasien
dan keluarga pasien untuk menghadapi
tekanan mental atau stres yang dialami
pasien selama menjalani perawatan medis.
Konsep ini menekankan bahwa lingkungan
di sekitar pasien yang sesuai atau positif
dapat membantu mempercepat proses
penyembuhan pasien dari berbagai macam
treatment yang diterimanya.

Konsep
Healing
Environment

| vy
Manusia dan lingkungannya
adalah dua hal yang tidak
dapat dipisahkan (Altman,
1987).
L
Manusia akan mempengaruhi
lingkungan, begitu juga
lingkungan dapat
mempengaruhi manusia yang
berdiam di dalamnya.
—y
& ™
Lingkungan interior dapat memberikan
stimulus pada indera manusia untuk
merespon dan beradaptasi pada
lingkungan yang mereka tempati guna
mencapai titik nyaman yang
diinginkannya. Lingkungan atau stimulus
tersebut dapat diubah sesuai kebutuhan
yang diperlukan oleh manusia yang
menempati lingkungan tersebut.
. J

PERANCANGAN PUSAT REHABILITAS]I KETERGANTUNGAN NARKOBA KOTA PONTIANAK -

Tema riset mengenai efek
user-centered design atau
desain
yang menekankan pada
kebutuhan pengguna,
yang dimaksud pengguna
adalah pasien pada
fasilitas pelayanan
kesehatan.

Y

Riset tersebut membuktikan
bahwa lingkungan tempat sebuah
fasilitas pelayanan kesehatan
berada berpengaruh pada kualitas
proses penyembuhan yang
berlangsung di dalamnya
(Kurniawati, 2007).

Healing Environment
mengeluarkan parameternya
untuk merekondisi lingkungan

sehingga dapat menciptakan
suasana healing yang dibutuhkan,
terutama bagi mereka yang sakit
karena ketergantungan narkoba.

E Sejalan E

k*j ﬁ .Perawatan Rehab

- Bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup peguna dan keluarga peguna
dalam menghadapi masalah yang
berhubungan.

Mengutamakan terapi atau pengobatan
sampingan yang menstimulus perasaan

nyaman dan tenang, dan pengurangan
rasa sakit yang diderita oleh prengguna
akibat ketergantungan dan
menyembuhkan pengguna sehingga
tidak ketergantungan lagi.

W
K Bangunan tempat rehabilitasi dengan Healing Environment

_/

« Kaca tinggi penuh di sepanjang ruang
tengah yang menghubungkan berbagai
elemen internal bangunan yang berbeda
memastikan kontinuitas yang hampir
mulus antara interior dan eksterior.

« Fasad berkelok-kelok di restoran
menghasilkan bangunan di antara
pepohonan dan mengundang hutan di
dalam gedung. Alam sekitarnya memiliki
kehadiran visual dan nyata yang kuat di
mana-mana di dalam gedung; itu
memungkinkan pengguna untuk
memvalidasi ulang sambil berjalan.

Sumber : Archdaily

'Groot Klimmendaal' adalah bagian dari
masterplan yang juga dirancang oleh Koen
van Velsen. Masterplan membayangkan area
tersebut, secara bertahap diubah menjadi
lanskap taman umum.

Perpaduan warna
mencolok namun halus
dan pencahayaan
langsung dan tidak
langsung (buatan)
memeriahkan interior.

Kombinasi rongga besar dan kecil serta
sumur cahaya memastikan hubungan spasial
antara tingkat yang berbeda dan
memungkinkan cahaya alami masuk jauh ke
dalam jantung bangunan selebar 30 meter.
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FENOMENA

Pengguna
narkoba banyak
kelompok remaja.

Terjadi peningkatan Remaja yang menjadi
penggunaan narkoba pengguna kebanyakan
pada remaja. laki laki.

Sumber : hitps:/iwww kalbaronline.com/2022/02/13/kelurahan-benua-melayu-darat-zona-merah-
narkoba-walikota-pontianak-edi-rusdi-kamtono-minta-lurah-dan-camat-lakukan-ini/

Buptals i) ot Unbi Marknks car i

Kecendrungan pengguna
narkoba sangat merugikan W I
orang lain dan berbahaya. X

Kecenderungan karakter
pengguna narkoba bisa melukai
diri sendiri dan orang lain.

Sumber -

»  https:/www.suarakalbar co.1d/2022/02/butuh-uang-cepat-untuk-narkoba-dan-judi-onling-m-
nckat-curi-sepmot-di-pontianak-barat/

« hitps:/fkalbar. inews.id/berita/7-darn-8-tersangka-bentrokan-di-kampung-beting-pontianak
positif-narkoba

Tahapan Rehabilitasi Narkoba

Program Rehabilitasi Narkoba
O &

Rehabilitasi Rawat Jalan

Sosial

Rehabilitasi E
Medis i
Sumber :

Bina lanjut + Pcraturan Badan Narkotika Nasional Republik Indoncsia Nomor 24 Tahun 2017
Tentang Standar Pelayanan Rchabiltasi Bagi Pecandu Narkotika Dan Korban
Penyalahgunaan Narkotika Pasal 13 Hurufb
*  https:/fwww.schatg.com/artikcl/tahapan-rchabilitasi-narkoba-jefn-nichol

Rawat Inap

Selain itu dapat dicapai
Q‘: . l'% dengan memberikan
:: :; % <333 suasana yang membuat
o= ﬁ? pengguna melupakan
.’1 'L \ rasa sakitnya, misalnya
dengan memasukkan
suasana yang penuh

aktivitas kehidupan ke
dalam bangunan.

Prinsip user-centered
design kemudian juga
diterapkan pada
lingkungan buatan

Melalui aplikasi warna,
tekstur, material dan elemen
arsitektur lainnya untuk
menciptakan suasana
tenang, santai dan nyaman.

Q820 » B »

Healing environmental untuk desain fasilitas
kesehatan adalah tiga area utama yang merupakan
dasar arsitektur yang mampu menyampaikan pesan

penyembuhan secara utuh.

Berupa fasad, koridor
dan ruang luar.

Sumber : Berdasarkan penelitian Jenny E. Young

= -

+ BNNK Pontianak - Rumah Rehabilitasi Rahayu + Rumah Adiksi Indonesia

=
S s, -
A =
i o =
= T S
- - -
i e 3

Milik swasta/komponen Milik swasta/komponen
masyarakat menggunakan metode masyarakat, berupa rumah
therapy community, memiliki kontrakan, perempuan

kapasitas kegiatan yang kurang dilarang masuk.
luas, hanya untuk klien laki-laki,
elemen arsitektur belum membantu
pemulihan klien.

Hanya menyediakan
program rawat jalan
dengan layanan
rehabiltasi sosial dengan
berupa ruang konseling.
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PENDEKATAN PERMASALAHAN

ISU PERMASALAHAN RUMUSAN MASALAH

@E ) Permasalahan Arsitektural )

1. Bentuk ruang untuk 2. Bentuk ruang terapi 3. Bentuk penerapan
pengembangan yang aman, tidak bising konsep healing

Remaja yang Mencari Menimbulkan Menggunakan Terjadi peningkatan
beranjak jati din stress narkoba penggunaan narkoba
dewasa pada remaja laki-laki.

terapi belum banyak direalisasikan.

]
L]
]
I
1
i Dibutuhkan tempat rehabilitasi Menimbulkan Kecenderungan karakter keahlian atau dan mengurangi perilaku environment dengan
E yang mewadahi kegiatan keresahan pengguna narkoba bisa melukai keterampilan. berbahaya. memasukan 9 prinsip pada
' rehabilitasi narkoba masyarakat diri sendiri dan orang lain. tempat rehabilitasi narkoba.
(]
]
(]
]
: Tempat rehabilitasi yang Tujuan : Merancang pusat rehabilitasi dengan pengkondisian lingkungan yang
IR, iﬁjﬁ‘%& menyesuaikan kebutuhan lingkungan mengutamakan aspek psikologis pengguna dan sesuai dengan kebutuhan

penggunanya.

&
>> Alam Psiknlcgis))

kT
(-@-)) Permasalahan Fungsional )

Ky

Indera
Alasan:
1. Wadah kegiatan 2. Menentukan 3. Merumuskan proses « Walaupun pasien sedang menjalankan rehabilitasi di pusat rehabilitasi, tetapi
untuk menyembuhkan p r o f i | terapi berdasarkan mereka dapat 'terhibur' sejenak dengan berada dan beristirahat dalam pusat
ketergantungan para pengguna. literatur penyembuhan rehabilitasi.
pecandu narkoba. narkoba. « Pengkondisian lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan pasien diharapkan

agar pasien dapat merasa setidaknya tenang dan nyaman untuk menghabiskan
waktunyadalam pusat rehabilitasi.
Tujuan : Menciptakan fasilitas kesehatan pusat rehabilitasi yang memperlancar » Terdapat tiga pendekatan dengan 9 prinsip dalam konsep Healing Environment
proses penyembuhan sakit karena ketergantungan narkoba. yang dianggap penting dan berpengaruh pada proses penyembuhan
ketergantungan narkobadi pusat rehabilitasi.
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